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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan pada hasil dan pembahasan dari etnomatematika pada alat 

musik tihar dan permainan tradisional biu di Desa Lakanmau yang diperoleh dengan 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa terdapat konsep-konsep etnomatematika pada alat musik tihar dan permainan 

tradisional biu yaitu : kerucut terpancung dan lingkaran pada alat musik tihar, belah 

ketupat, kerucut, sudut lancip dan peluang yang terdapat pada permainan tradisional 

biu. 

B.   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 

a. Untuk masyarakat Desa Lakanmau yakni penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman terhadap kebudayaan yang sudah menggunakan konsep 

matematis sebagai bentuk eksplorasi ilmu matematika dalam kehidupan nyata 

sehingga masyarakat Lakanmau tetap melestarikan kebudayaannya. 

b. Untuk guru yakni dapat memanfaatkan hasil eksplorasi etnomatematika pada alat 

musik tihar dan permainn tradisional biu di Desa Lakanmau ke dalam pembelajaran 

matematika berbasis kontekstual.  

c. Untuk pembaca yakni menjadi sumber referensi dan informasi agar mengetahui 

dan mendalami etnomatematika yang terdapat dalam budaya masyarakat Desa 

Lakanmau. 

d. Untuk peneliti yakni untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan pemikiran 

yang berkaitan dengan identifikasi konsep matematika pada kebudayaan 

masyarakat Desa Lakanmau. 
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